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Abstrak: Subjek Penelitian Tindakan Sekolah adalah 5 orang kepala sekolah di Wilayah Gugus II Kecamatan Belitang Hilir Kabupaten Sekadau. Tujuan penelitian adalah untuk meningkatkan kompetensi supervisi akademik kepala sekolah melalui pendampingan teknik individual dan kelompok. Hasil penelitian Menunjukkan bahwa rerata skor interaksi positif kepala sekolah pada siklus I baik dengan skor 3; siklus II amat baik dengan skor 3,8; siklus III amat baik dengan skor 4. Sikap positif kepala sekolah pada siklus I amat baik dengan skor 3,6; siklus II amat baik dengan skor 4; siklus III amat baik dengan skor 4. Aktivitas kepala sekolah pada siklus I baik dengan skor 3,2; siklus II amat baik dengan skor 3,6; siklus III amat baik dengan skor 4. Kedisiplinan kepala sekolah pada siklus I baik dengan skor 3,2; siklus II amat baik dengan skor 3,6; siklus III amat baik dengan skor 4. Kepala sekolah yang melaksanakan supervisi di SDN 3 Sei Ayak pada seklus II sebesar 33,3%; siklus III sebesar 66,7%. Di SDN 4 Sei Ayak pada seklus II sebesar 33,3%; siklus III sebesar 55,6%. Di SDN 17 Pinyak pada seklus II sebesar 28,6%; dan siklus III sebesar 50%. Di SDB Yos Sudarso pada seklus II sebesar 37,5%; siklus III sebesar 12,5%.









Supervisi merupakan salah satu tugas pokok dan fungsi kepala sekolah pada umumnya, namun berdasarkan hasil monitoring dan evaluasi manajerial sekolah di akhir tahun pembelajaran hampir seluruhnya kepala sekolah di Wilayah Gugus II Kecamatan Belitang Hilir Dinas Pendidikan Pemuda dan Olah Raga Kabupaten Sekadau belum melaksanakan supervisi akademik dengan baik. Sebagai bukti supervisi akademik belum terlaksana dengan baik di Wilayah Gugus II Kecamatan Belitang Hilir di antaranya, adalah kepala sekolah tidak dapat menunjukkan bukti fisik hasil pelaksanaan supervisi akademik terhadap guru yang menjadi binaannya. 
Ketika diadakan wawancara, ada 3 alasan sebagai penyebab tidak dilaksanakannya, yaitu: 1)Kepala sekolah enggan melakukan supervisi dengan alasan kesibukan dan guru  merasa canggung mengajarnya jika disupervisi, 2)Kepala sekolah mengalami kesulitan dalam membuat format supervisi, dan 3)Kepala sekolah belum terampil melakukan supervisi akademik dan kurang memahami tupoksinya sebagai supervisor. Ketiga hal inilah yang menyebabkan supervisi akademik tidak terlaksana. Sedangkan kepala sekolah yang sudah melaksanakan supervisi masih belum dapat melakukan supervisi akademik sesuai dengan pelaksanaan supervisi yang benar, dalam arti membantu guru mengatasi permasalah-an pembelajaran. 
Padahal dalam kompetensi kewirausahaan seorang kepala sekolah harus: (3.2)Bekerja keras untuk mencapai keberhasilan sekolah atau madrasah sebagai organisasi pembelajar yang efektif. (3.3)Memiliki motivasi yang kuat untuk sukses dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya sebagai pemimpin sekolah atau madrasah. (3.4)Pantang menyerah dan selalu mencari solusi terbaik dalam menghadapi kendala yang d ihadapi sekolah atau madrasah. Sedangkan dalam kompetensi supervisi, di antaranya adalah (4.1)Merencanakan program supervisi akademik dalam rangka peningkatan profesionalisme guru. (4.2)Melaksanakan supervisi akademik terhadap guru dengan menggunakan pendekatan dan teknik supervisi yang tepat. (4.3)Menindak-lanjuti hasil supervisi akademik terhadap guru dalam rangka peningkatan profesionalisme guru (Permendiknas Nomor 13 Tahun 2007). 
Sementara tupoksi pengawas sekolah adalah melakukan penilaian dan pembinaan, baik dalam bentuk supervisi akademik maupun supervisi manajerial, serta  melakukan pembimbingan  dan pelatihan profesional  guru. Pengawas sekolah harus membantu kepala sekolah dalam menyusun indikator keberhasilan mutu pendidikan di sekolah dan bisa memotivasi pengembangan karir kepala sekolah, guru dan tenaga kependidikan lainnya sesuai dengan peraturan dan ketentuan yang berlaku (Permendiknas Nomor 12 Tahun 2007).

Supervisi Akademik 
Supervisi akademik adalah serangkaian kegiatan membantu guru mengembangkan kemampuannya mengelola proses pembelajaran demi pencapaian tujuan pembelajaran (Glickman, 1981 dalam Sudrajat, 2011). Supervisi akademik itu tidak hanya menilai unjuk kerja guru dalam mengelola proses pembelajaran, tetapi juga membantu guru mengembangkan kemampuan profesionalismenya. Dalam supervisi akademik, penilaian unjuk kerja guru dalam mengelola proses pembelajaran tidak bisa dihindarkan (Sergiovanni, 1987 dalam Sudrajat, 2011) . 
Supervisi akademik dapat dilakukan oleh pengawas, kepala sekolah, dan guru yang ditugasi oleh kepala sekolah untuk melakukan tugas sebagai penyelia. Supervisi akademik sebaiknya dilaksanakan secara berkesinambungan melalui tahapan praobservasi, observasi pembelajaran, dan pasca observasi. Tujuan dari supervisi akademik adalah membantu guru untuk meningkatkan dan memperbaiki  pelaksanaan pembe-lajaran. Sebagimana Piet Sahertian (2008: 21) menjelaskan, bahwa fungsi utama supervisi modern adalah menilai dan memperbaiki faktor–faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran peserta didik. Supervisi ditujukan pada perbaikan dan peningkatan kualitas pengajaran, yaitu membina program program pengajaran yang ada sebaik–baiknya sehingga selalu ada usaha perbaikan. Sedangkan Briggs dalam Sahertian (2008: 21) mengungkapkan bahwa fungsi utama supervisi tidak hanya sebatas perbaikan pembelajaran, tetapi juga untuk mengkoordinasi, menstimulasi, dan mendorong ke arah pertumbuhan profesi guru. 
Dengan demikian supervisi yang dilakukan oleh pengawas sekolah adalah dalam rangka melaksanakan tugas pokok dan fungsinya untuk membantu   peningkatan kompetensi kepala sekolah dan guru serta tenaga kependidikan lainnya guna peningkatan mutu dan efektivitas penyelenggaraan pendidikan dan pembelajaran di wilayah binaannya. Fokus kegiatan supervisi pada  aspek manajerial  dan aspek akademik.  Supervisi manajerial adalah pengamatan  dan pemantauan (monitoring dan evaluasi) terhadap pengelolaan administrasi sekolah yang berfungsi sebagai pendukung (supporting)  keterlaksanaan pembelajaran. Sedangkan supervisi akademik adalah pengamatan dan pemantauan (monitoring dan evaluasi) terhadap kegiatan supervisi kegiatan akademik oleh kepala sekolah, baik yang dilaksanakan di dalam maupun di luar kelas. 
Dalam Panduan Pelaksanaan Tugas Pengawas Sekolah tahun 2009, dinyatakan bahwa, supervisi manajerial adalah supervisi yang berkenaan dengan aspek pengelolaan sekolah yang terkait langsung dengan peningkatan efisiensi dan efektivitas sekolah yang mencakup perencanaan, koordinasi, pelaksanaan, penilaian, pengembangan kompetensi sumber daya manusia (SDM) kependidikan dan sumber daya lainnya. 
Dalam melaksanakan fungsi supervisi manajerial, pengawas sekolah atau madrasah berperan sebagai: 1)Kolabo-rator dan negosiator dalam proses perencanaan, koordinasi, pengembangan manajemen sekolah. 2)Asesor dalam mengidentifikasi kelemahan dan menganalisis  potensi sekolah. 3)Pusat informasi pengembangan mutu sekolah. 4)Evaluator terhadap pemaknaan hasil pengawasan.
Prosedur pelaksanaan supervisi akademik terdiri atas: (1)Tahap Persiapan, meliputi; (a)menyiapkan instrumen dan (b)menyiapkan jadwal bersama, (2)Tahap Pelaksanaan, yaitu pelaksanaan observasi supervisi kepala sekolah, (3)Tahap Pelaporan, meliputi; (a)mengidentifikasi hasil pengamatan pada saat observasi di kelas, (b)menganalisis hasil supervisi, (c)mengevaluasi bersama antara kepala sekolah dan guru, dan (d)membuat catatan hasil supervisi yang didokumentasikan sebagai laporan, (4)Tahap Tindak lanjut, meliputi; (a)mendisukusikan dan membuat solusi bersama, (b)memberitahukan hasil pelaksanaan kunjungan kelas,  dan (c)mengkomunikasikan kepada guru.  

Pendampingan
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Cetakan pertama edisi III yang diterbitkan oleh Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional tahun 2000, pendampingan berasal dari kata damping yang berarti dekat, karib dan rapat. Mendampingi berarti menemani, menyertai dekat–dekat dalam suka maupun duka. Pendampingan berarti proses, cara, perbuatan mendampingi atau mendampingkan. 
Pendampingan merupakan suatu aktivitas yang dilakukan dan dapat bermakna pembinaan, pengajaran, pengarahan dalam kelompok yang lebih berkonotasi pada menguasai, mengen-dalikan, dan mengontrol. Pendampingan lebih bermakna pada kebersamaan atau kesejajaran, dimana kedudukan antara keduanya (pendamping dan yang didam-pingi) sederajat (Nugraha, dkk., 2011).
Pendampingan di sebuah lembaga sekolah dilakukan oleh pengawas bersama–sama kepala sekolah melakukan supervisi akademik secara terus menerus dengan menggunakan interaksi edukatif, komunikasi yang positif, sesuai dengan kebutuhan kepala sekolah (Dalimunthe, 2008). Interaksi edukatif, di sini adalah suatu hubungan aktif dua arah antara pengawas dan kepala sekolah atau guru yang berlangsung dalam ikatan tujuan pendidikan. Menurut Djamarah (2000), ciri-ciri interaksi edukatif di antaranya adalah: 1)mempunyai tujuan, 2)mempunyai prosedur yang direncana-kan untuk mencapai tujuan, 3)ditandai dengan penggarapan materi khusus, 4)ditandai dengan aktivitas, 5)mem-butuhkan disiplin, 6)mempunyai batas waktu, 7)diakhiri dengan evaluasi. 
Pendampingan merupakan kegiatan saling berhubungan dalam bentuk ikatan pertemanan atau perkawanan antara pendamping dengan yang didampingi untuk menumbuhkan dan membantu kepala sekolah dan guru yang didampingi dengan mengembang-kan proses interaksi dan komunikasi serta mengembangkan kesetiakawanan dan solidaritas dalam rangka tumbuhnya kesadaran sebagai kepala sekolah atau guru yang profesional. Merupakan strategi yang lebih mengutamakan upaya untuk membuat yang terbaik bagi sumber daya yang di dampingi (making the best of the client’s resources).
Berdasarkan latar belakang ini penulis sebagai pengawas sekolah mencoba membantu mengatasi permasa-lahan tersebut dengan menerapkan pendampingan teknik individual dan kelompok terhadap kepala sekolah di Wilayah Gugus II Kecamatan Belitang Hilir Dinas Pendidikan Pemuda dan Olah Raga Kabupaten Sekadau
Permasalahannya dalam pene-litian ini, adalah: 1)Apakah pendam-pingan teknik individual dan kelompok dapat meningkatkan kompetensi supervisi akademik kepala Sekolah Dasar di Wilayah Gugus II Kecamatan Belitang Hilir Kabupaten Sekadau? 2)Apakah pendampingan teknik individual dan kelompok dapat meningkatkan keterampilan kepala Sekolah Dasar di Wilayah Gugus II Kecamatan Belitang Hilir Kabupaten Sekadau dalam melakukan supervisi akademik?

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Sekolah (PTS) 3 siklus bertempat di Wilayah Gugus II Kecamatan Belitang Hilir Kabupaten Sekadau Provinsi Kalimantan Barat.  Waktu penelitian adalah sejak dari observasi awal hingga selesai menyusun pelaporannya selama 5 (lima) bulan, yaitu bulan Februari sampai dengan Juni  2015 dengan subjek penelitian semua kepala sekolah di Wilayah Gugus II Kecamatan Belitang Hilir berjumlah 5 (lima) orang kepala sekolah, yaitu kepala sekolah: SDN 3 Sungai Ayak, SDN 4 Sungai Ayak, SDN 17 Pinyak, SDN 27 Empetai, dan SDB Yos Sudarso. 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian tindakan sekolah ini adalah: 1)Meningkatkan kompetensi supervisi akademik kepala Sekolah Dasar melalui penerapan pendampingan teknik individual dan kelompok di Wilayah Gugus II Kecamatan Belitang Hilir Kabupaten Sekadau. 2)Meningkatkan keterampilan kepala Sekolah Dasar di Wilayah Gugus II Kecamatan Belitang Hilir Kabupaten Sekadau dalam melakukan supervisi akademik melalui pendampingan teknik individual dan kelompok.

Prosedur Penelitian
Desain penelitian yang digunakan mengacu pada model Stephen Kemmis yang menyatakan bahwa penelitian tindakan pada dasarnya adalah “self–reflective” (refleksi diri) yang dilakukan oleh pihak yang terlibat (partisipan) dalam situasi sosial untuk melakukan perubahan.  Spiral of self–reflective cycles atau lingkaran siklus yang berulang (spiral) masing–masing siklus model Stephen Kemmis, terdiri dari tahap: (1)perencanaan (planning), (2)aksi atau tindakan (acting), (3)observasi (observing), dan (4)refleksi (reflecting) (Ghani, 2014: 82–90). 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan adalah; 1)Menyusun jadwal pendampingan teknik individual dan kelompok di Wilayah Gugus II. 2)Menyiapkan model pendampingan teknik individual dan kelompok yang akan dilakukan. 3)Menyiapkan materi atau permasalahan yang akan dibahas di Wilayah Gugus II. 4)Menyusun instrumen observasi atau pengamatan yang akan digunakan.
Pada tahap pelaksanaan, yang dilakukan meliputi; 1)Menyampaikan penjelasan umum tentang perlunya supervisi akademik dan hasil monitoring di akhir tahun pembelajaran tahun 2013/2014. 2) Menyampaikan model pendampingan yang akan dilakukan yaitu dengan teknik individual dan kelompok. 3)Menjelaskan tentang materi supervisi akademik. 4)Membimbing kepala sekolah dalam menyusun perencanaan supervisi akademik. 5)Mendampingi kepala sekolah dalam pelaksanaan supervisi akademik baik secara kelompok di gugus maupun secara individual atau perseorangan di lembaga masing–masing. 
Kegiatan observasi atau pengamatan ini terbagi ke dalam 4 ranah, yaitu: 1)Respon kepala sekolah selama proses pendampingan, 2)Produk atau hasil pendampingan berupa program supervisi akademik, dan 3)keterlaksanaan program supervisi akademik di lembaga masing–masing kepala sekolah, dan 4)respon positif para guru terhadap pelaksanaan supervisi akademik.

Teknik Pengumpulan dan Analisis Data
Data yang akan direduksi dalam penelitian ini adalah peningkatkan kompetensi supervisi akademik dan keterampilan kepala Sekolah Dasar di Wilayah Gugus II Kecamatan Belitang Hilir Kabupaten Sekadau melalui teknik observasi, teknik dokumentasi, dan teknik wawancara. Setelah semua data hasil observasi, dokumentasi, dan wawancara yang diperlukan terkumpul, dianalisis secara terpadu.
Data dianalisis dengan mengguna-kan statistik deskriptif sederhana, yaitu digunakan persentase dengan rumus sebagai berikut:
P  =    x  100%   
Keterangan:	P = Prosentase
F = Frekuensi
N = Subjek penelitian
Skor untuk ranah respon kepala sekolah selama proses pendampingan menggunakan 5 (lima) kategori, yaitu; kategori nilai 4 = sangat baik, kategori nilai 3 = baik, kategori nilai 2 = cukup atau sedang, kategori nilai 1 = kurang, dan 0 = tidak ada data atau tidak melaksanakan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Reduksi data hasil penelitian selama 3 siklus terdiri dari tiga aspek yang menjadi fokus penelitian tindakan, yaitu: 1)Respon kepala sekolah selama proses pendampingan, 2)berupa Produk program supervisi akademik, dan 3)Keterlaksanaan supervisi akademik di lembaga masing–masing kepala sekolah. 










Tabel 1 Rerata Respon Kepala Sekolah Selama Proses Pendampingan Siklus I s.d III
Indikator Penelitian	Rerata Perolehan Skor
	Siklus I	Siklus II	Siklus III
Pola interaksi positif selama pendampingan	3	3,8	4
Perubahan sikap positif selama pendampingan	3,6	4	4
Aktivitas mengikuti  pendampingan 	3,2	3,6	4





Tabel 2. Produk Program Supervisi Akademik Siklus I, II, da, III
Program Supervisi Akademik	Siklus I	Siklus II	Siklus III
	∑	P	∑	P	∑	P
Ada tanpa perlu perbaikan	2	40%	3	60%	-	-
Ada perlu perbaikan	3	60%	0	0%	-	-
Tidak ada produk 	0	0%	0	0%	-	-
Jumlah produk	5	100%	3	60%	-	-
Jumlah produk maksimum	5	100%	5	100%	-	-





Tabel 3. Keterlaksanaan Supervisi Akademik
Keterlaksanaan Supervisi Akademik	Guru Sasaran	Siklus I	Siklus II	Siklus III
	PNS	GTT	Jumlah	P	Jumlah	P	Jumlah	P
SDN 3 Sei Ayak	9	0	0		3	33,3	6	66,7









Respon Kepala Sekolah 
Pada tabel 1 diketahui, bahwa: rerata perolehan skor pola interaksi positif kepala sekolah selama dalam pendampingan pada siklus I berada pada rentangan baik dengan skor 3. Pada siklus II berada pada rentangan amat baik dengan skor 3,8. Pada siklus III berada pada rentangan amat baik dengan skor 4. Rerata perolehan skor perubahan sikap positif kepala sekolah selama mengikuti  pendampingan pada siklus I berada pada rentangan amat baik dengan skor 3,6. Pada siklus II berada pada rentangan amat baik dengan skor 4. Pada siklus III berada pada rentangan amat baik dengan skor 4. Rerata perolehan skor aktivitas kepala sekolah selama mengikuti  pendampingan pada siklus I berada pada rentangan baik dengan skor 3,2. Pada siklus II berada pada rentangan amat baik dengan skor 3,6. Pada siklus III berada pada rentangan amat baik dengan skor 4. Rerata perolehan skor kedisiplinan kepala sekolah selama mengikuti  pendampingan pada siklus I berada pada rentangan baik dengan skor 3,2. Pada siklus II berada pada rentangan amat baik dengan skor 3,6. Pada siklus III berada pada rentangan amat baik dengan skor 4.
Hal ini menunjukkan adanya peningkatan prilaku kepala sekolah selama dalam masa pendampingan. Sejak dari awal siklus sampai berakhir pendampingan, kepala sekolah bisa mengikuti dan mendapat skor penilaian antara rentangan baik hingga amat baik.

Produk Program Supervisi Akademik
Pada tabel 2 diketahui, bahwa produk berupa program supervisi akademik yang dihasilkan selama dalam pendampingan yang sudah selesai dibuat atau ada tanpa perlu perbaikan pada siklus I sebanyak 40%, pada siklus II sebanyak 60%. Produk yang ada tetapi perlu perbaikan pada siklus I sebanyak 60%. Kepala sekolah yang tidak menghasilkan produk adalah tidak ada atau 0% (nol persen). 
Dari tabel ini dapat dijelaskan, bahwa semua kepala sekolah berjumlah 5 orang dapat mengikuti bimbingan dengan baik sehingga menghasilkan produk berupa program pelaksanaan supervisi akademik. Program tersebut bisa terselesaikan seluruhnya pada siklus ke–II (kedua) sehingga pada siklus III tidak ada kepala sekolah yang perlu didampingi dalam memproduksi program pelaksanaan supervisi akademik. 

Keterlaksanaan Supervisi Akademik 
Pada tabel 3 diketahui, bahwa pelaksanaan program supervisi akademik atau kepala sekolah yang melaksanakan progrmanya di SDN 3 Sei Ayak pada siklus I belum ada, pada seklus II sebesar 33,3%; dan pada siklus III sebesar 66,7%. Di SDN 4 Sei Ayak pada siklus I belum ada, pada seklus II sebesar 33,3%; dan pada siklus III sebesar 55,6%. Di SDN 17 Pinyak pada siklus I belum ada, pada seklus II sebesar 28,6%; dan pada siklus III sebesar 50%. Di SDB Yos Sudarso pada siklus I belum ada, pada seklus II sebesar 37,5%; dan pada siklus III sebesar 12,5%.
Dari tabel ini, diketahui bahwa pelaksanaan supervisi dimulai pada siklus II dan berakhir pada siklus III. Hal ini dikarenakan pada siklus I masih awal pendampingan dan awal membangun komunikasi bersama kepala sekolah. Sehingga pada siklus I fokus pada membangun motivasi dan komitmen kepala sekolah serta penyelesaian program pelaksanaan supervisi akademik. Juga melalui tabel 3 ini dapat diketahui ternyata tidak semua kepala sekolah dapat menyelesaikan pelaksanaan supervisi sesuai jadwal, tetapi hanya di SDN 3 Sei Ayak yang melaksanakan supervisi 100%.




Penelitian tindakan melalui pendampingan teknik individual dan kelompok ini memberikan hasil yang signifikan terhadap meningkatkan kompetensi supervisi akademik kepala sekolah di kecamatan Belitang Hilir Kabupaten Sekadau. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rerata perolehan skor pola interaksi positif kepala sekolah selama dalam pendampingan pada siklus I sampai siklus III berada pada rentangan baik sampai dengan amat baik atau bearada pada skor 3 sampai dengan 4. Perubahan sikap positif kepala sekolah selama mengikuti  pendampingan berada pada rentangan baik sampai dengan amat baik dengan skor 3,6 sampai dengan 4. Aktivitas kepala sekolah selama mengikuti  pendampingan sangat aktif atau baik dan kedisiplinan kepala sekolah selama mengikuti  pendampingan sangat baik.
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